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ANALYSIS OF LANGUAGE ERRORS IN COMMENTS BY VINA
MULYANA’S TikTok ACCOUNT: A SOCIOLINGUISTIC STUDY

KHAITRUNNISA PURBA
NPM. 211214005

ABSTRACT

The content available on the TikTok app is increasingly diverse, ranging from
educational content, comedy, vlogs, to personal experiences of its users. On TikTok,
the content is freely accessible and can be used anytime and anywhere. As a resull,
“content creators” can explore a wide range of topics and are not tied to a specific
topic or theme to share on social media. They do not require extensive equipment
or a specific location to create content. Based on the background of the problem
above, the author has identified several problems: What are the forms of language
errors found in comments that reflect the social orientation of the @Vina Muliana
TikTok account? And what social factors influence the occurrence of language
errors in the @Vina Muliana TikTok account? This research design uses a
qualitative approach. According to Sugiyono (in Desniarti et al., 2021), qualitative
research methods are methods used to examine the conditions of natural objects
where the researcher is the key instrument. Qualitative data analysis techniques
according to Sugiyono (2018: 335) are inductive, namely an analysis based on the
data obtained, then developing a certain relationship pattern or becoming a
hypothesis, then based on the hypothesis, further data is sought repeatedly until it
can be concluded whether the hypothesis can be accepted or rejected. Data
collection for this research used documentation techniques in the form of
screenshots on Vina Muliana’s TikTok account which contained comments errors
in her description uploads. In the TikTok social media comment column, netizens’
statements were found to contain violations of language politeness. And not all
social media users understand and comprehend the situation regarding the
importance of language politeness. There are some people who do not know the
rules of politeness when commenting. In addition, some people also find it difficult
to leave old habits acquired from culture, attitudes and everyday language
characters, so that these habits are carried over to written communication through
the TikTok social media comment column. This certainly indicates that TikTok

users, popular social media platform, lack the appropriate, correct,
and kills that would help speakers build a smooth communication
conversation partners.

Comments, TikTok Accounts
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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA DALAM KOMENTAR
PENGGUNA AKUN TIKTOK VINA MULYANA KAJIAN
SOSIOLINGUISTIK

KHAIRUNNISA PURBA
NPM. 211214005

ABSTRAK

Konten yang tersedia di aplikasi TikTok semakin beraneka ragam dari konten
edukasi, komedi, vlog, hingga pengalaman pribadi para penggunanya. Di TikTok,
kontennya bebas untuk dijelajahi serta dapat digunakan kapan saja dan di mana.
Sebagai hasilnya, "pembuat konten" dapat mengeksplorasi banyak hal serta tidak
terikat pada satu topik atau tema tertentu yang ingin dibagikan di media sosia dan
tidak memerlukan banyak peralatan atau lokasi khusus untuk membuat konten.
Berdasarkan dari Latar Belakang Masalah di atas mendorong penulis untuk yang
telah dikemukakan, dapat disimpulkan, diidentifikasikan beberapa permasalahan
yaitu Apa saja bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam komentar dan
mencerminkan orientasi sosial pada akun tiktok @Vina Muliana dan juga Apa
faktor sosial yang mempengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa dalam akun tiktok
@Vina Muliana. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
Menurut Sugiyono (dalam desniarti dkk, 2021) metode penelitian kualitatif adalah
metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti
sebagai instrumen kunci. teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2018:
335) adalah bersifat induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis,
kemudian berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi secara berulang-
ulang hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau
ditolak. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dalam
bentuk tangkapan layar pada akun Tiktok Vina Muliana yang terdapat kesalahan
komentar pada unggahan deskripsinya. Dalam kolom komentar media sosial
TikTok ditemukan tuturan warganet yang mengandung pelanggaran kesantunan
berbahasa. Dan Tidak semua pengguna media sosial mengerti dan memahami
situasi mengenai pentingnya kesantunan berbahasa. Ada beberapa orang yang tidak
tahu akan kaidah kesantunan saat berkomentar. Selain itu beberapa orang juga sulit
meninggalkan kebiasaan lama yang diperoleh dari budaya, sikap dan karakter
berbahasa sehari-hari, sehingga kebiasaan tersebut terbawa hingga ke komunikasi
tulis melalui kolom komentar media sosial TikTok. Hal ini tentunya memberikan
indikasi bahwa pengguna media sosial TikTok sebagai media sosial yang saat ini
sedang populer tidak disertai dengan sikap berbahasa yang baik, benar dan santun
yang akan membantu penutur dalam membangun situasi komunikasi yang lancar
dengan mitra tuturnya.
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